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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia- Nya
sehingga Laporan Keberianjutan ini dapat kami susun dan terbitkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban serta komitmen kami terhadap pembangunan berkelanjutan.

Sebagai Bank Perekonomian Rakyat (BPR) yang berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya pelaku usaha mikro dan kecil, kami menyadari
bahwa keberhasilan jangka panjang tidak hanya ditentukan oleh kinerja keuangan, tetapi juga
oleh kontribusi terhadap aspek sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, melalui laporan ini, kami
menyampaikan berbagai inisiatif, capaian, dan tantangan dalam pelaksanaan kegiatan usaha
yang berwawasan keberlanjutan.

Laporan ini disusun dengan mengacu pada prinsip- prinsip keberlanjutan dan selaras dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, khususnya POJK No. 51/ POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan. Kami juga memperhatikan harapan para pemangku kepentingan
serta isu-isu material yang relevan dalam operasional BPR.

Dengan semangat melayani dengan kasih, kami terus berupaya membangun tata kelola yang
jujur, bertanggung jawab, serta memiliki kemauan kuat untuk berkembang. Harapan kami,
laporan ini dapat menjadi sarana komunikasi yang transparan sekaligus refleksi komitmen
kami dalam memberikan nilai tambah bagi nasabah, karyawan, masyarakat, dan lingkungan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan seluruh pihak yang telah
membantu dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan ini. Semoga upaya kami dalam

mewujudkan keberlanjutan dapat memberikan manfaat nyata dan berkelanjutan bagi semua
pihak.

Hormat kami,

Direksi
PTBPR Tanaoba Lais Manekat

Laporan Keberlanjutan Tahun 2024 - Halaman ii



|

|

1.
Pendahuluan dan Strategi Keberlanjutan

Tentang Laporan Keberlanjutan

Sebagai lembaga keuangan yang memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi dalam lingkup layanan Bank, PT BPR Tanaoba Lais Manekat berkomitmen untuk
menjalankan kegiatan usaha secara bertanggung jawab, beretika, dan berkelanjutan. Dalam
dunia yang terus berubah dan dihadapkan pada tantangan sosial maupun lingkungan yang
kompleks, keberlanjutan tidak lagi menjadi pilihan, melainkan suatu keharusan.

Laporan Keberlanjutan ini menjadi media komunikasi kami kepada seluruh pemangku
kepentingan mengenai langkah- langkah yang telah, sedang, dan akan kami lakukan dalam
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan ke dalam strategi bisnis perusahaan.
Melalui laporan ini, kami juga menunjukkan bahwa keberlanjutan adalah bagian tidak
terpisahkan dari visi kami, yaitu menjadi bank yang sehat dan terpercaya serta peduli terhadap
usaha mikro dan kecil.

PT BPR Tanaoba Lais Manekat percaya bahwa keberlanjutan yang diwujudkan dalam layanan
yang inklusif, tata kelola yang baik, serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat, akan
menjadi pondasi kuat bagi pertumbuhan usaha jangka panjang.

Sesuai POJK No. 51 /POJK.03/2017 tanggal 27 Juli2017 tentang Keuangan Berkelanjutan pasal
10 secara substantif mewajibkan BPR/BPRS untuk menyusun dan menyampaikan Laporan
Keberlanjutan (LK) paling lambat tanggal 30 Aprilsetiap tahunnya. Untuk itu BPR/BPRS wajib
menyusun dan menyampaikan Laporan Keberlanjutan (LK) atau SR (Sustainability Report)
Tahun 2024 ke OJK paling lambat tanggal 30 April 2025 bersamaan dengan Laporan
Tahunan BPR/BPRS Tahun 2024.

Penyusunan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) ini mengacu pada Lampiran 2 POJK
Penerapan Keuangan Berkelanjutan bahwa format penulisan Laporan Keberlanjutan sebagai
berikut:

. Penjelasan Strategi Keberlanjutan

Ikhtisar Kinerja Aspek Keberlanjutan (Ekonomi, Sosial dan Lingkungan Hidup)

Profil Singkat BPR/BPRS

Penjelasan Direksi

Tata kelola keberlanjutan

Kinerja keberlanjutan

B ow oo
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7. Verifikasi tertulis dari pihak independen
8. Lembar umpan balik (feedback) untuk pembaca dan
9. Tanggapan BPR/BPRS terhadap umpan balik laporan tahun sebelumnya.

Acuan dan Standar Penyusunan Laporan Keberlanjutan

Laporan Keberlanjutan BPR Tanaoba Lais Manekat tahun 2024 disusun dengan mengakomodir
standar Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik.

Laporan Keberlanjutan ini tidak lepas dari laporan tahunan yang telah disusun dan laporan
keuangan teraudit untuk tahun buku 2024. BPR Tanaoba Lais Manekat membuat dan
melaporkan kinerja keberlanjutan dalam periode 1 (satu) tahun buku (tahunan) mulai tahun
2024 ini. Informasi yang disajikan dalam Laporan keberlanjutan BPR Tanaoba Lais Manekat
tahun 2024 ini memuat data dan informasi yang dikumpulkan dalam 1 (satu) tahun yaitu mulai
tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2024.

Prinsip penetapan konten dalam Laporan ini didasarkan pada POJK 51/ POJK.03/2017 dan
disusun berdasarkan 2 prinsip, yaitu prinsip isi dan kualitas.

Prinsip isi meliputi:
1. Konteks berkelanjutan: Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) ini disusun sejalan
dengan konteks keuangan berkelanjutan.

2. Kelengkapan: Informasi disajikan sebagai informasi kualitatif dan kuantitatif untuk
memberikan kelengkapan bagi pembaca.

Prinsip kualitas adalah:

1. Keseimbangan: Informasi terkait capaian dan prestasi, serta tantangan disampaikan sesuai
dengan kondisi perusahaan.

2. Komparabilitas: Data yang disampaikan dalam laporan disajikan dalam 3 (tiga) tahun
terakhir.

3. Akurasi: Angka dan informasi telah diperiksa secara internal Perusahaan sehingga diyakini
akurasinya.

4. Ketepatan waktu: Laporan ini disajikan tepat waktu bersama dengan Laporan Tahunan.

3. Kejelasan: Informasi yang disajikan dalam laporan mudah untuk dipahami.

Topik material dalam Laporan ini adalah topik-topik yang telah diprioritaskan oleh organisasi
untuk dicantumkan dalam laporan. Dimensi yang digunakan untuk menentukan prioritas,
antara lain, adalah dampak bagi ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dampak dalam Laporan ini
termasuk di dalamnya yang bernilai positif. Penetapan aspek material dan batasan didasarkan
pada isu-isu yang berpengaruh signifkan bagi BPR Tanaoba Lais Manekat serta seluruh
pemangku kepentingan.

Dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan, BPR mengacu pada 8 (delapan) Prinsip keuangan
berkelanjutan, dan 3 (tiga) prioritas sesuai POJK No. 51/2017. Delapan prinsip keuangan
berkelanjutan yang dikembangkan oleh BPR Tanaoba Lais Manekat adalah:
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1. Investasi yang bertanggung jawab; adalah pendekatan investasi yang
mempertimbangkan faktor ekonomi, sosial, lingkungan hidup, dan tata kelola dalam
keputusan investasi yang bertujuan agar dapat mengelola risiko secara lebih baik. Kami
menerapkan prinsip ini melalui pemberian kredit yang tidak berdampak negatif terhadap
lingkungan dengan menganalisi potensi risiko yang ditimbulkan dari usaha yang dibiaya
oleh Bank.

2. Prinsip Strategi dan Praktik Bisnis Berkelanjutan; Kami menerapkan prinsip ini dengan
menuangkannya pada kebijakan keberlanjutan yang dituangkan dalam dokumen RAKB
(Rencana AksiKeuangan Berkelanjutan) yang menjadi landasan BPR Tanaoba Lais Manekat
kami dalam menjalankan bisnis berkelanjutan di kegiatan usaha Bank.

3. Prinsip Pengelolaan Risiko Sosial dan Lingkungan Hidup; Kami telah memiliki prinsip
kehati- hatian (Prudential Banking) dalam mengukur risiko yang dikelola dalam Sistem
Informasi Manajemen Risiko (SIMR) Bank. Selain risiko-risiko finansial, kami juga melakukan
proses manajemen risiko khususnya mengukur risiko pemberian kredit atau pinjaman
yang bersentuhan langsung dengan aspek sosial dan lingkungan hidup, sehingga tidak
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat.

4. Prinsip Tata Kelola; Kami menerapkan tata kelola keberlanjutan (ekonomi, lingkungan dan
sosial) yang dibangun berdasarkan prinsip- prinsip penerapan GCG (Good Corporate
Governance), yaitu transparansi, akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan
kewajaran.

5. Prinsip Komunikasi yang Informatif; Kami menyediakan laporan yang informatif
mencakup strategi, tata kelola, kinerja dan prospek Bank yang dapat dengan mudah diakses
oleh  para  stakeholder melalui situs web BPR Tanaoba Lais Manekat
https://www.bprtlmkupang.com

6. Prinsip Inklusif; Bank menjamin ketersediaan dan keterjangkauan produk dan/ atau jasa
yang dapat dengan mudah diakses oleh nasabah. Bank memastikan seluruh masyarakat
memiliki akses yang mudah dan merata terhadap layanan yang keuangan BPR Tanaoba Lais
Manekat.

7. Prinsip Pengembangan Sektor Unggulan Prioritas ; Dalam menyusun program
keberlanjutan, kami mempertimbangkan sektor- sektor unggulan prioritas yang telah kami
tetapkan dalam RAKB (Rencana Aksi Keuangan Bank). Hal ini kami lakukan untuk
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan dan mendukung program
pemerintah dalam menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan.

8. Prinsip Koordinasi dan Kolaborasi; Kami membuka diri untuk berkomunikasi dan berkerja
sama dengan lembaga atau pemerintahan setempat terkait Bisnis Berkelanjutan dalam
rangka penyelarasan strategi keberlanjutan Bank. Hal ini terlihat dari keanggotaan
perusahaan pada perbarindo dan partisipasi dalam mendukung kegiatan- kegiatan yang
memberdayakan masyarakat.

Sedangkan tiga prioritas RAKB (Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan) adalah:

1. Pengembangan produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan.

2. Pengembangan kapasitas internal Lembaga Jasa Keuangan (LJK).

3. Penyesuaian organisasi manajemen risiko, tata kelola, dan/ atau standar prosedur
operasional.
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Strategi Keberlanjutan

Untuk mewujudkan visi sebagai bank yang sehat, terpercaya, dan peduli terhadap usaha mikro
dan kecil, kami telah menyusun strategi keberlanjutan yang mengacu pada prinsip- prinsip
Keuangan Berkelanjutan sebagaimana diatur dalam POJK No. 51/ POJK.03/2017, serta selaras
dengan karakteristik dan kapasitas BPR. Strategi tersebut mencakup:
1. Penguatan Tata Kelola Berkelanjutan
Menanamkan prinsip integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam seluruh proses
bisnis, serta memperkuat komitmen manajemen terhadap keberlanjutan melalui
perencanaan strategis yang terukur.
2. Inklusi Keuangan bagi UMKM dan Masyarakat Rentan
Fokus pada pemberdayaan pelaku usaha mikro dan kecil melalui produk dan layanan yang
mudah diakses, edukatif, dan berorientasi pada pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal.
3. Pengelolaan Dampak Sosial dan Lingkungan
Mengembangkan program tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL) yang selaras
dengan kebutuhan masyarakat dan berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan hidup.
4. Efisiensi Operasional Berbasis Lingkungan
Menerapkan praktik kerja yang efisien dan ramah lingkungan, seperti digitalisasi layanan,
penghematan energi dan air, serta pengurangan penggunaan kertas dan plastik.
5. Keterlibatan Pemangku Kepentingan
Menjalin komunikasi dan kolaborasi dengan para pemangku kepentingan untuk menciptakan
nilai bersama dan mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs).

Melalui strategi keberlanjutan ini, PT BPR Tanaoba Lais Manekat berkomitmen untuk menjadi
mitra terpercaya dalam menciptakan masa depan yang lebih inklusif, adil, dan lestari.

Bank berupaya meningkatkan peran dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
sekaligus berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs -
Sustainable Development Goals). Hal ini diwujudkan dalam berbagai upaya, di antaranya dengan
menyusun rencana kerja, dan mengembangkan RAKB sesuai dengan ketentuan regulator.

Sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun

2012 tentang Tanggung Jawab dan Lingkungan Perseroan Terbatas, PT BPR Tanaoba Lais

Manekat mulai menerapkan prinsip- prinsip go green company sejak penerapan Keuangan

Berkelanjutan dengan menjalankan kegiatan-kegiatan diantaranya :

1. Mengampanyekan efisiensi penggunaan air di setiap toilet yang berada di lingkungan
kantor BPR dengan memasang pamflet ““Gunakan air seperlunya”, “Hemat air”, atau
“Matikan air setelah selesai digunakan”.
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Mengampanyekan lingkungan kerja menjadi lebih sehat dengan motto “BERSIH itu SEHAT”
dengan memulai kesadaran membuang sampah ditempat yang telah disediakan. .
Menjalankan program “Hemat Energi” dengan pembatasan penggunaan AC dan listrik
setelah jam kerja dan mematikan lampu diruangan yang tidak digunakan.

Program penggunaan tumbler sebagai pengganti gelas air minum atau air dalam kemasan.
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2.
Ikhtisar Aspek Keberlanjutan

g Aspek Ekonomi

Tabel 2.1 Ikhtisar Kinerja Aspek Ekonomi

Nominal uang dalam jutaan rupiah

Keterangan 2024 2023 2022
Kinerja Keuangan (Dalam Jutaan

Rupiah)

Total Aset 264.011 249.929,55 256.456,02
Aset Produktif 254.658 243.385,86 247.412,73
Kredit/Pembiayaan Bank 240.251 219.532,48 215.223,72
Dana Pihak Ketiga : 213.762 208.861,62 220.475,30
Pendapatan Operasional 38.096 34.099,54 35.224,32
Beban Operasional 32.514 28.333,05 28.594,92
Laba Bersih 4.110 5.012,90 4.697,91

Rasio Kinerja (Dalam %)

Rasio Kecukupan Modal Minimum 24,46 25:20 18,97
(KPMM)
Aset produktif bermasalah dan aset 100 100 100,87

non produktif bermasalah terhadap
total aset produktif dan aset non

produktif

Aset produktif bermasalah terhadap 517 4,74 3,62
total aset produktif

NPL gross 6,01 6 4,42
NPL nett 3,79 4,19 3,63
Return on Asset (ROA) 2,19 2,46 2,34
Return on Equity (ROE) 17,05 17,36 13,46
Net Interest Margin (NIM) 9,93 9,61 0
Rasio Efisiensi (BOPO) 85,35 83,09 79,83
Loan to Deposit Ratio (LDR) 112,80 90,65 87,21
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Sebagai lembaga intermediasi keuangan yang fokus pada pengembangan ekonomi lokal dan
inklusi keuangan, Bank terus berupaya menciptakan nilai ekonomi jangka panjang yang
berkelanjutan. Sepanjang periode 2022 hingga 2024, BPR menunjukkan performa kinerja
ekonomi yang relatif stabil, meskipun dihadapkan pada tantangan efisiensi operasional dan
kualitas kredit.

1. Pertumbuhan Aset dan Intermediasi

Total aset BPR mengalami pertumbuhan dari Rp256,46 miliar pada tahun 2022 menjadi
Rp264,01 miliar di tahun 2024. Hal ini menunjukkan adanya penguatan posisi keuangan dan
kapasitas intermediasi bank. Penyaluran kredit juga terus meningkat, dari Rp215,22 miliar
pada tahun 2022 menjadi Rp240,25 miliar pada tahun 2024, memperlihatkan peran aktif
BPR dalam mendukung sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta
perekonomian lokal.

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yang meningkat dari 87,21% (2022) menjadi 112,8% (2024)
menunjukkan tingginya optimalisasi dana pihak ketiga dalam penyaluran kredit. Meskipun

demikian, LDR yang melampaui 100% perlu diantisipasi dengan pengelolaan likuiditas yang
lebih hati-hati.

2. Profitabilitas dan Efisiensi

Pendapatan operasional meningkat dari Rp35,22 miliar (2022) menjadi Rp38,10 miliar
(2024), namun laba bersih mengalami penurunan dari Rp5,01 miliar (2023) menjadi Rp4,11
miliar (2024). Peningkatan beban operasional yang cukup signifikan menjadi salah satu
penyebab penurunan laba bersih tersebut.

Hal ini tercermin pada Rasio Efisiensi Operasional (BOPO) yang mengalami tren kenaikan
dari 79,83% pada 2022 menjadi 85,35% di 2024, menunjukkan bahwa efisiensi operasional
masih perlu ditingkatkan untuk menjaga keberlanjutan kinerja keuangan.

3. Kualitas Aset dan Pengelolaan Risiko

Rasio Non Performing Loan (NPL) Gross meningkat dari 4,42% (2022) menjadi 6,01% (2024),
sedangkan NPL Nett meningkat dari 3,63% menjadi 3,79%. Peningkatan ini menjadi
perhatian khusus dalam pengelolaan risiko kredit, yang berpotensi mengganggu kualitas
portofolio  pembiayaan apabila tidak segera ditindaklanjuti melalui langkah- langkah
restrukturisasi dan penguatan manajemen risiko.

4. Kinerja Profitabilitas dan Permodalan

Return on Asset (ROA) tercatat stabil di atas 2% dalam tiga tahun terakhir, menandakan
bahwa bank tetap mampu menciptakan keuntungan dari total aset yang dikelola. Net
Interest Margin (NIM) yang terus meningkat hingga 9,93% pada tahun 2024 mencerminkan
kekuatan bank dalam memperoleh pendapatan bunga bersih secara optimal.
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Rasio Kecukupan Modal Minimum (KPMM) tetap jauh di atas ambang minimum yang
ditetapkan regulator, dengan nilai 24,46% pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa
bank memiliki ketahanan modal yang memadai untuk mendukung ekspansi usaha sekaligus
menyerap potensi risiko yang timbul.

Secara umum, Bank menunjukkan kinerja ekonomi yang berkelanjutan dengan dukungan
pertumbuhan aset, kapasitas penyaluran kredit, dan profitabilitas yang tetap terjaga. Namun,
peningkatan risiko kredit dan efisiensi operasional menjadi tantangan yang perlu segera
direspon secara strategis. Sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan, Bank akan terus
memperkuat: Manajemen risiko kredit berbasis prinsip kehati- hatian, Strategi efisiensi
operasional berkelanjutan, Pengembangan produk dan layanan yang mendukung
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara inklusif.

Kinerja ekonomi yang sehat dan berkelanjutan ini menjadi fondasi utama bagi Bank dalam
memberikan kontribusi nyata, khususnya dalam mendukung akses keuangan, pengentasan
kemiskinan, dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan merata.

Aspek Lingkungan Hidup

Tabel 2.2 Ikhtisar Kinerja Aspek Lingkungan Hidup

Nominal uang dalam satuan rupiah penuh

Keterangan 2024 2023 2022
Beban Penggunaan Kertas (Rp) 28.511.300 27.085.735 27.356.592
Beban Penggunaan Listrik (Rp) 216.003.876 234.515.280 184.731.048
Beban Penggunaan Air (Rp) 16.780.800 10.980.000 14.370.000
Beban Penggunaan BBM (Rp) 441.837.725 381.581.600 220.742.034

Bank menunjukkan perhatian terhadap efisiensi penggunaan sumber daya sebagai bagian dari
komitmen terhadap pengelolaan lingkungan hidup yang bertanggung jawab. Berdasarkan data
operasional selama tiga tahun terakhir (2022- 2024), terdapat beberapa hal yang perlu
dicermati:

Beban Penggunaan Kertas menunjukkan kenaikan tipis dari Rp27,36 juta (2022) menjadi
Rp28,51 juta (2024). Hal ini relatif stabil karena adanya pembukaan kantor cabang baru di
tahun 2024 dan dapat dioptimalkan lagi dengan program digitalisasi dokumen dan
penggunaan e-form di seluruh unit kerja.

Beban Penggunaan Listrik menurun dari Rp234,52 juta (2023) menjadi Rp216 juta (2024),
meskipun sebelumnya sempat naik dari Rp184,73 juta (2022). Penurunan ini mencerminkan
keberhasilan inisiatif penghematan energi, seperti penggantian lampu ke Lampu LED atau
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